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Burung merupakan satwa liar yang memiliki kemampuan hidup hampir semua tipe habitat, dan 
mempunyai mobilitas yang tinggi dengan kemampuan adaptasi terhadap berbagai tipe habitat yang 
luas. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis burung yang terdapat di Pulau Tuangku 
Kecamatan Pulau Banyak Barat Kabupaten Aceh Singkil. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi lapangan (field method) menggunakan teknik Line Transect. Lokasi penelitian 
terbagi menjadi tiga stasiun. Stasiun I (kawasan pemukiman), Stasiun II (kawasan pantai) dan Stasiun 
III (kawasan hutan) dengan masing-masing stasiun terdapat 5 garis transek. Data dianalisis secara 
deskriptif yang meliputi deskripsi burung, gambar dan hierarki taksonomi. Pengumpulan data 
lapangan dilakukan pada tanggal 11 sampai dengan 16 Oktober 2019. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, ditemukan sebanyak 24 jenis burung yang diklasifikasikan ke dalam 7 ordo dan 
18 familia. Jumlah spesies burung yang diamati pada stasiun I (pemukiman) ditemukan 13 jenis 
burung dengan jumlah total 394 individu, pada stasiun II (pantai) ditemukan 14 jenis burung dengan 
jumlah total 1170 individu, dan stasiun III (hutan) ditemukan 17 jenis burung dengan jumlah total 432 
individu. Jadi, jumlah burung secara keseluruhan yang ditemukan di Pulau Tuangku Kecamatan Pulau 
Banyak Barat Kabupaten Aceh Singkil adalah 1996. 
Kata kunci: Inventarisasi, burung, Pulau Tuangku 
 
Abstract 
Tourist visiting activities on Tuangku Island can result in vegetation areas which are the most 
important bird habitat decreasing. This study aims to inventory the species of birds found in Tuangku 
Island and to know the diversity index of birds in Tuangku Island. Data collection is done by field 
observation using the Line Transect technique. The research location is divided into three stations. 
Station I (residential area), Station II (coastal area) and Station III (forest area) with each station 
there are 5 transect lines. Data were analyzed using the Shannon-Wiener diversity index formula, then 
proceed with descriptive data analysis which included bird descriptions, pictures and taxonomic 
hierarchies. Field data collection was conducted from 11 to 16 October 2019. Based on the results of 
the study found as many as 24 species of birds were classified into 7 orders and 18 families. The 
number of bird species observed at station I (settlement) found 13 species of birds with a total number 
of 394 individuals, at station II (beach) 14 species of birds were found with a total of 1170 individuals, 
and station III (forest) found 17 species of birds with a total number 432 people. So, the total number 
of birds found on Tuangku Island, Pulau Banyak Barat District, Aceh Singkil Regency was 1996. 
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Burung merupakan satwa liar yang 
memiliki kemampuan hidup hampir semua tipe 
habitat, dan mempunyai mobilitas yang tinggi 
dengan kemampuan adaptasi terhadap berbagai 
tipe habitat yang luas (Rohiyan, dkk, 2014: 90). 
Secara umum, habitat burung dapat dibedakan 
atas habitat di darat, air tawar dan laut, serta 
dapat dibagi lagi menurut tanamannya seperti 
hutan lebat, semak maupun rerumputan 
(Rusmendro, 2004: 101). Penyebaran yang luas 
tersebut menjadikan burung sebagai salah satu 
sumber kekayaan hayati Indonesia yang 
potensial (Raungku, dkk, 2018: 38). Pergerakan 
populasi satwa liar secara alami banyak 
terganggu karena adanya aktivitas manusia, 
terutama yang telah mengubah habitat mereka 
menjadi sempit. Pergerakan satwa liar baik 
yang dilakukan secara soliter maupun dalam 
kelompok sangat menentukan prospek 
kelestarian mereka (Alikodra, 1990).  
Kabupaten Aceh Singkil adalah salah 
satu kabupaten di Provinsi Aceh, Indonesia. 
Kabupaten. Kabupaten ini juga terdiri dari dua 
wilayah, yakni daratan dan kepulauan. 
Kepulauan yang menjadi bagian dari Kabupaten 
Aceh Singkil adalah Kepulauan Banyak. 
Yuhermansyah dan Andani (2018: 44) 
menyatakan bahwa pada tahun 2010 
Pemerintah Kabupaten Aceh Singkil 
mengeluarkan keputusan mempersiapkan 
pemekaran Kecamatan Pulau Banyak menjadi 2 
(dua) kecamatan yaitu Kecamatan Pulau 
Banyak dengan Ibu Kota Desa Pulau Balai dan 
Kecamatan Pulau Banyak Barat dengan Ibu 
Kotanya Haloban. Keseluruhan Desa Haloban 
dan Desa Asantola Kecamatan Pulau Banyak 
Barat juga sering di sebut sebagai Pulau 
Tuangku, merupakan salah satu pulau yang 
menjadi tujuan wisata yang dikunjungi oleh 
masyarakat. 
Pulau Tuangku sebelah Utara, Selatan 
dan Barat berbatasan langsung dengan laut 
Indonesia, sehingga menyebabkan banyak 
burung menjadikan Pulau Tuangku sebagai 
tempat persinggahan sementara. Pulau Tuangku 
merupakan sebuah pulau dengan wilayah yang 
terdiri dari pantai, sungai dan hutan serta 
memiliki beranekaragam vertebrata khususnya 
burung. Namun, keberadaan habitat burung di 
Pulau Tuangku berpotensi mengalami 
gangguan akibat adanya aktivitas kunjungan 
wisatawan yang menyebabkan area-area 
bervegetasi yang merupakan habitat burung 
yang paling penting semakin berkurang, 
sehingga dikhawatirkan banyak jenis burung 
yang akan kehilangan habitatnya. 
Perlu dilakukan penelitian untuk 
memperoleh informasi mengenai inventarisasi 
jenis burung serta pemanfaatan vegetasi oleh 
burung dalam upaya pengelolaan dan 
pemanfaatan lahan di kawasan tersebut, agar 
kelestarian burung dan fungsi ekosistem di 
kawasan tersebut dapat dipertahankan. 
Rusmendro (2009) menyatakan bahwa sebagai 
salah satu komponen ekosistem, burung 
mempunyai hubungan timbal balik dan saling 
tergantung dengan lingkungannya, atas dasar 
peran dan manfaat ini maka kehadiran burung 
dalam suatu ekosistem perlu dipertahankan. 
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
tentang Inventarisasi Burung di Pulau Tuangku, 
Kecamatan Pulau Banyak Barat, Kabupaten 
Aceh Singkilm. 
Metode Penelitian  
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif yaitu dengan 
mengamati ciri morfologi burung dengan 
metode penjelajahan lapangan (field method) 
menggunakan teknik Line Transek. Jenis 
penelitian ialah deskriptif, yaitu data ciri 
morfologi burung yang diperoleh disajikan 
dalam bentuk narasi, gambar beserta klasifikasi 
taksonomi burung tersebut. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pulau 
Tuangku, Kecamatan Pulau Banyak Barat, 
Kabupaten Aceh Singkil yang berlangsung pada 
tanggal 11-16 Oktober 2019. 
Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode 
penjelajahan lapangan (field method) dengan 
menemukan dan mencatat jenis dan jumlah 
burung yang terdapat dikawasan Pulau Tuangku 
Kecamatan Pulau Banyak Barat Kabupaten 
Aceh Singkil. Adapun langkah-langkah dalam 
pengambilan data penelitian yaitu: (1) 
penentuan wilayah sampling, dengan: 
Stasiun I: kawasan pemukiman (5 garis 
pengamatan), Stasiun II: kawasan pantai (5 
garis pengamatan), dan Stasiun III: kawasan 
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Selanjutnya (2) pengambilan sampel 
dengan menjelajahi stasiun penelitian, dan 
dilanjutkan dengan (3) dokumentasi. 
Alat dan Bahan 
Adapun alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah alat tulis menulis, kamera, 
teropong, tali raffia, tabel pengamatan 
lapangan, dan buku panduan identifikasi. 
Teknik Analisis Data 
Adapun alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah alat tulis menulis, kamera, 
teropong, tali raffia, tabel pengamatan 
lapangan, dan buku panduan identifikasi. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan di Pulau Tuangku Kecamatan Pulau 
Banyak Barat Kabupaten Aceh Singkil, dari 3 
stasiun yaitu: (1) Pemukiman, (2) Pantai, dan 
(3) Hutan, ditemukan 24 spesies burung yang 
diklasifikasikan ke dalam 7 ordo dan 18 familia 
(Tabel 1). 
 
Tabel 1. Spesies burung yang terdapat di Pulau Tuangku Kecamatan Pulau Banyak Barat Kabupaten 
Aceh Singkil. 
Ordo Familia Genus Spesies 
Stasiun 
1 2 3 
Columbiformes Columbidae 
Geopelia Geopelia striata √ - √ 
Columba Columba livia √ √ - 
Passeriformes 
Muscicapidae 
Copsychus Copsychus  saularis √ - √ 
Copsychus Copsychus malabaricus √ √ √ 
Muscicapa Muscicapa  dauurica √ - √ 
Chloropseidae Chloropsis Chloropsis  sonnerati √ - √ 
Pycnonotidae 
Pycnonotus 
Pycnonotus  plumosus √ - √ 
Pycnonotus  goiavier - √ √ 
Lole Lole virescens - - √ 
Passeridae Passer Passer montanus √ √ √ 
Zosteropidae Zosterops Zosterops atriceps - - √ 
Hirundinidae Hirundo Hirundo rustica √ √ √ 
Cettiadae Cettia Cettia vulcanica √ √ √ 
Turdidae Myophonus Myophonus  glaucinus - √ √ 
Nectarinidae Nectarina Nectarina  jugularis - √ √ 
Sturnidae Acridotheres Acridotheres javanicus √ √ - 
Psittaciformes Psittacidae Loriculus Loriculus  pusillus √ - √ 
Coraciiformes 
Upupidae Upupa Upupa  epops √ - - 
Halcyonidae Halcyon Halcyon  funebris - - √ 
Charadiiformes 
Laridae 
Larus Larus ridibundus - √ - 
Sterna Sterna hirundo - √ - 
Scolopacidae Numenius Numenius  phaeopus - √ - 
Ciconiiformes Ciconiidae Ciconia Ciconia  episcopus - √ - 
Pelecaniformes Ardeidae Bubulcus Bubulcus ibis - √ √ 
Keterangan: (1) Pemukiman, (2) Pantai, (3) Hutan 
 
Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa ordo 
yang paling mendominasi pada setiap stasiun 
ialah ordo Passeriformes. Presentase jumlah 
burung berdasarkan ordo dan familia disajikan 
dalam Gambar 1 dan 2. 
 






Gambar 1.  Presentase Jumlah Spesies Burung Berdasarkan Ordo 
 
 
Gambar 2.   Presentase Jumlah Spesies Burung Berdasarkan Familia. 
 
Berdasarkan (Gambar 1) menunjukan 
bahwa jumlah spesies burung terbanyak 
terdapat pada ordo Passeriformes dengan total 
spesies pada masing-masing ordo sebanyak 14 
spesies burung dengan presentase (59%) dan 
ordo yang paling sedikit ialah ordo 
Ciconiiformes, Pelecaniformes dan 
Psittaciformes dengan total 1 spesies dan 
presentase (4%). Sedangkan presentase jumlah 
spesies berdasarkan familia (Gambar 4.2) 
jumlah familia terbanyak terdapat pada familia 
Muscicapidae dan Pycnonotidae sebanyak 3 
spesies burung dengan presentase (13%), 
sedangkan spesies paling sedikit terdapat pada 
familia Chloropseidae, Passeridae, 
Zosteropidae, Hirundinidae, Cettiadae, 
Turdidae, Nectarinidae, Sturnidae, Psittacidae, 
Upupidae, Halcyonidae, Scolopacidae, 
Ciconiidae Ardeidae, total 1 spesies tiap familia 
dengan prensentase (4%). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan di lokasi penelitian selama 6 hari 
maka jumlah spesies burung yang diamati pada 
stasiun I (pemukiman) ditemukan 13 jenis 
burung dengan jumlah total 394 individu, pada 
stasiun II (pantai) ditemukan 14 jenis burung 
dengan jumlah total 1170 individu, dan stasiun 
III (hutan) ditemukan 17 jenis burung dengan 
jumlah total 432 individu. Jadi, jumlah burung 
secara keseluruhan yang ditemukan di Pulau 
Tuangku Kecamatan Pulau Banyak Barat 
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Gambar 3.  Burung yang ditemukan pada Setiap Stasiun di Pulau Tuangku 
Kecamatan Pulau Banyak Barat Kabupaten Aceh Singkil 
 
Perbedaan jenis burung pada ketiga 
kawasan pengamatan dikarenakan adanya 
perbedaan ketersediaan jenis makanan burung 
pada kawasan tersebut. Habitat yang berbeda-
beda pada lokasi penelitian memiliki jumlah 
burung yang berbeda pula (Amin, 2017: 27). 
Burung dapat ditemukan hampir di setiap 
tempat, tapi untuk kelangsungan hidupnya 
burung memerlukan syarat-syarat tertentu yaitu 
adanya kondisi habitat yang cocok serta aman 
dari segala gangguan. Syarat habitat yang baik 
bagi burung adalah ketersediaan pakan yaitu 
keanekeragaman jenis vegetasi yang tinggi 
(Farimansyah, 1981: 98), air, tempat 
berlindung, istirahat dan tidur serta untuk 
berkembang biak (Fanani, dkk, 2012: 78). Hal 
ini didukung oleh pernyataan (Abdullah, dkk, 
2016: 41) yang menjelaskan bahwa perbedaan 
dalam frekuensi takaran dan keberhasilan 
kuntul kecil di habitat yang berbeda seringkali 
mencerminkan perbedaan dalam kepadatan 
mangsa dan ketersediaan di habitat yang 
relevan. 
 Penggunaan dan fungsi habitat dapat 
diamati melalui aktivitas burung seperti makan, 
bermain, istirahat dan bersarang. Tetapi tidak 
semua aktivitas burung dapat diamati pada saat 
pengamatan dikarenakan faktor cuaca. 
Pemanfaatan habitat yang paling tinggi atau 
aktivitas yang paling banyak dilakukan pada 
saat pengamatan ialah aktivitas bermain yaitu 
berkicau, dan beristirahat. Sedangkan aktivitas 
atau pemanfaatan habitat oleh burung yang 
jarang ditemukan ialah aktivitas bersarang.  
 Pengamatan pada stasiun I (daerah 
yang mewakili kawasan pemukiman) memiliki 
jumlah jenis burung yang ditemukan lebih 
sedikit dibandingkan dengan stasiun II dan 
stasiun III. Daerah stasiun I terdapat 13 spesies 
burung yang termasuk kedalam 10 familia. 
Stasiun I merupakan stasiun yang habitatnya 
berhubungan dengan aktivitas masyarakat 
misalnya pada daerah-daerah yang terdapat 
kantor, sekolah dan puskesmas. Jenis burung 
yang paling banyak ditemukan di stasiun I 
adalah Passer montanus, sedangkan jenis 
burung yang paling sedikit ditemukan adalah 
Upupa epops. Hal ini didukung oleh 
Kurniawan, dkk (2019: 41) yang menyatakan 
bahwa kondisi lingkungan sangat berpengaruh 
pada habitat jenis burung, salah satunya ialah 
aktivitas masyarakat dikawasan stasiun 
tersebut.  
 





 Pengamatan pada stasiun II (daerah 
yang mewakili kawasan pantai) memiliki jenis 
burung yang berjumlah lebih banyak 
dibandingkan stasiun I dan lebih sedikit 
dibandingkan dengan stasiun III. Stasiun II 
merupakan stasiun yang berhabitat pantai yang 
dikunjungi beberapa wisatawan. Jenis burung 
yang paling banyak ditemukan di stasiun II 
adalah Sterna hirundo, sedangkan jenis burung 
yang paling sedikit ditemukan adalah 
Pycnonotus goiavier. Daerah stasiun II 
ditemukan 14 spesies burung yang termasuk 
kedalam 13 familia dan diantarnya terdapat 
burung air yang sebagian aktivitas hariannya 
berlangsung di kawasan pantai, sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Hidayat dan Dewi 
(2017: 31) yaitu burung air merupakan jenis 
burung yang secara ekologis keberadaannya 
bergantung pada lahan basah atau perairan. 
 Pengamatan pada stasiun III (daerah 
yang mewakili kawasan hutan) memiliki jenis 
burung yang ditemukan dengan jumlah paling 
tinggi dibandingkan stasiun I dan stasiun II. 
Daerah stasiun III terdapat 17 spesies burung 
yang termasuk kedalam 13 familia. Stasiun III 
merupakan stasiun berhabitat hutan yang terdiri 
dari berbagai jenis-jenis tumbuhan serta pohon-
pohon yang memiliki tajuk yang tinggi 
didalamnya. Spesies burung yang paling 
banyak ditemukan di stasiun III adalah Passer 
montanus, sedangkan jenis burung yang paling 
sedikit ditemukan adalah Pycnonotus goiavier. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Darmawan 
(2006: 8) yang menjelaskan bahwa penutupan 
tajuk, ketinggian tajuk dan keragaman jenis 
pohon menentukan keanekaragaman jenis 
burung. 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan di Pulau Tuangku Kecamatan Pulau 
Banyak Barat Kabupaten Aceh Singkil, 
ditemukan sebanyak 24 spesies burung yang 
diklasifikasikan ke dalam 7 ordo dan 18 
familia. Jumlah spesies burung yang diamati 
pada stasiun I (pemukiman) ditemukan 13 jenis 
burung dengan jumlah total 394 individu, pada 
stasiun II (pantai) ditemukan 14 jenis burung 
dengan jumlah total 1170 individu, dan stasiun 
III (hutan) ditemukan 17 jenis burung dengan 
jumlah total 432 individu. Jadi, jumlah burung 
secara keseluruhan yang ditemukan di Pulau 
Tuangku Kecamatan Pulau Banyak Barat 
Kabupaten Aceh Singkil adalah 1996. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh, peneliti dapat memberikan saran 
yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai inventarisasi burung dilokasi berbeda 
dengan kondisi lingkungan berbeda di Pulau 
Tuangku Kecamatan Pulau Banyak Barat 
Kabupaten Aceh Singkil. 
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